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ABSTRAK

Setiap peralatan elektronik membutuhkan sumber tegangan dengan level
yang berbeda untuk dapat bereperasi./Beberapa alat membutuhkan sumber
tegangan yang lebih tinggi daripada sumber tegangan yang tersedia. Oleh karena
itu, dibutuhkan alat untuk mengkonversi level tegangan yang tersedia ke level
tegangan yang lebih tinggi. Step up converter adalah solusi dari-permasalahan
tersebut. Step up converter dapat berupa boost converter atau quadratic boost
converter. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan secara simulasiy.telah
dibuktikan bahwa quadratic boost converter menguatkan tegangan lebih-tinggi
daripada boost converter. Pada penelitian ini dilakukan kembali perbandingan
antara kedua‘converter tersebut secara simulasi dan penerapan pada perangkat
keras. Pada penelitian sebelumnya’dilakukan penguatan, dari tegangan masukan
yang sama dan duty cycle yang sama menuju tegangan keluaran yang lebih tinggi
namun nilainya berbeda. Sedangkan pada penelitian ini dilakukan penguatkan
tegangan yang sama dan duty cycle berbeda menuju tegangan yang lebih tinggi
namun nilainya sama. Sistem dirancang untuk mengkonversikan-tegangan dengan
level 6 volt sampai 8 volt dengan rentang 1,5 volt-menuju level tegangan 24 volt.
Rata-rata hasil konversi tegangan boost converter secara simulasi dan perangkat
keras masing-masing adalah 23,29 volt dan 23,98 volt. Rata-rata hasil konversi
tegangan quadratic boost converter secara simulasi dan perangkat keras masing-
masing adalah 21,93 volt dan 22,11 volt. Rata-rata efisiensi konversi daya boost
converter secara simulasi dan perangkat keras masing-masing adalah 96,307%
dan 96,015%. Rata-rata efisiensi konversi daya quadratic boost converter secara
simulasi dan perangkat keras masing-masing adalah 89,119% dan 84,203%. Jadi,
meskipun quadratic boost converter mampu menguatkan tegangan lebih besar
daripada boost converter, efisiensi konversi dayanya masih lebih rendah daripada
boost converter.
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